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Tujuan dari kegiatan PKL ini adalah untuk memperoleh pengalaman kerja, 

sehingga dapat menambah wawasan serta keterampilan praktis sesuai dengan bidang 

keahlian yang dipelajari. Selama PKL, peserta diberikan kesempatan untuk terlibat 

dalam berbagai aktivitas operasional dan menjalankan tugas-tugas yang relevan. 

Kegiatan ini berlangsung dengan bimbingan dari pembimbing lapangan yang 

berperan aktif dalam memberikan pengarahan, evaluasi, serta umpan balik atas hasil 

kerja yang dicapai. PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) merupakan 

perusahaan penyelenggara informasi dan telekomunikasi (infoComm) serta penyedia 

jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap (full service and network provider) 

yang tersebar di Indonesia. PT Telkom Indonesia TBK memiliki anak perusahaan 

yaitu Telkom Akses yang berdiri sejak tanggal 12 Desember 2012. Telkom akses 

memiliki expertise secara end to end dalam value chain mulai tahap perencanaan, 

pembangunan hingga operasi dan pemeliharaan. Coverage area Telkom Akses 

menjangkau operasi secara nasional dalam mendukung percepatan penertasi jaringan 

broadband di Indonesia. Telkom Akses memiliki portofolio yaitu: Survey, Drawing 

dan Data inventory, Pembangunan Jaringan, Layanan Pasang Baru, operasi dan 

pemeliharaan Jaringan, Jasa Layanan operasi.  

Selama PKL, peserta mendapat bimbingan langsung dari pembimbing 

lapangan yang berperan aktif dalam mengarahkan peserta untuk mengerjakan tugas-
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tugas yang diberikan. Pembimbing lapangan tidak hanya memberikan tugas, tetapi 

juga memberi pengarahan, dukungan, serta evaluasi terhadap hasil kerja peserta 

magang. Umpan balik yang diberikan oleh pembimbing lapangan sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan dan efektivitas kerja peserta magang. Proses 

evaluasi membantu peserta memahami praktik industri yang sebenarnya dan 

meningkatkan kualitas kerja mereka. 

 


